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ABSTRAKSI

MUHAMMAD DHANI. Perencanaan GEDUNG ANIMATION CENTRE (dibawah
bimbingan Drs. Dien S. Halim, MSc sebagai Dosen Pembimbing I dan Ir. Ramlan
Tarigan sebagai Dosen Pembimbing II).

Animasi yang berarti menghidupkan, menggerakkan benda yang mati, atau
diam seolah-olah hidup dan bergerak, kini telah mengalami perkembangan yang
cukup pesat, terbukti film animasi tidak hanya menjadi suatu tontonan anak-anak
tetapi juga telah dipergunakan untuk keperluan iklan, dan presentasi. Animation
Centre yang akan dibuat ini adalah sebagai tempat produksi film animasi kartun
sebagai tontonan, untuk keperluan iklan dan presentasi perusahaan yang didukung
oleh kegiatan lainya seperti pameran, seminar serta belajar dan latihan membuat
animasi.

Animation Centre merupakan suatu bangunan (wadah yang memiliki bentuk
fisik) untuk menampung kegiatan-kegiatan tersebut dan gedung ini akan menjadi
pusat untuk kegiatan-kegiatan tadi.

Kegiatan produksi film animasi pada masa sekarang ini terus mengalami
perkembangan, gejala ini dapat dilihat dari bermunculannya studio-studio film
animasi seperti yang ada dibeberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung,
Jogjakarta dan Bali. Namun kota Medan sendiri belum memiliki suatu wadah
produksi film animasi yang benar-benar memadai. Dengan adanya bangunan
Animation Centre di kota Medan maka dapat menjawab kebutuhan masyarakat,
perusahaan juga bagi industry yang membutuhkan animasi.

Bangunan “Animation Centre” ini bertujuan untuk mengembangkan industry
animasi dikotamadya Medan dengan sasaran penonton dan pembeli bebas, pemesan,
dan pelanggan baik dari dalam maupun luar negeri disamping juga mengadakan
kursus menggambar untuk melatih para animator muda ataupun masyarakat yang
mempunyai minat dan bakat dalam bidang ini. Serta sebagai wadah berkumpulnya

para animator/pembuat animasi, masyarakat yang memiliki apresiasi terhadap
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ABSTRACTION

MUHAMMAD DHANI, Animation Centre Building Planing (Guided by Drs. Dien
S. Halim, MSc as Guiden Lecturer I and Ir. Ramlan Tarigan as Guiden Lecturer II).

Animation means to create, to move the un-moved things as if they are alive
and moving, now has hed great development, proved that animation film is not only
a program watched by children but also used for advertisement needs and
presentation. Animation Centre that will be made is as a place to produce animation
cartoon film as a show, for advertisement needs and presesntation company which
are supported by other activities like, exhibition, seminar, study and practice to make
animation.

Animation Centre as a building (place that has physically shape) to receive
those activities and this building is going to be the centre of those activities.

Production activities for animation at this present grow well, this indication
can be seen from appeasing sow studios of animation film like some studios in
Jakarta, Surabaya, Bandung, Jogjakarta and Bali. But, Medan itself, haven’t got a
place to produce animation film which is satistly enough. Whith this Animation
Centre building in Medan, then it can answer the society needs, company and
industry that need the animation.

This Animation Centre building, aims to develop animation industries in
Medan for audiences and free buyers, orderer and customer from this country or
from abroad and to create drawing course to practice the young, animators or society
whose have interest and skill in this aspect. As well as a place to gather the
animator/animation maker, society who have appreciation for animation to interest,
to discuss and to argue to each other.

Animation maker, society who have appreciation for animation to interact, to
discuss and to argue to each other.

Animation Centre building completed by supporting, executor (manager)

services, facilities, and some of thefacilitic are : canteen, café, retail etc.
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KATA PENGANTAR

Bissmillahirrahmannirrahhim

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan nikmat yang
diberikan-Nya kepada penulis sehingga penyusunan Landasan dan Program
Perancangan Arsitektur ini dapat diselesaikan untuk memenuhi persyaratan ujian
sarjana pada jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Medan Area.

Adapun judul yang penulis ajukan adalah :

“MEDAN ANIMATION CENTRE”

Atas bimbingan dan pengarahan dalam proses penyusunan landasan program

perancangan arsitektur ini, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya

kepada :

*= Ayahanda dan Ibunda yang selalu memberikan dorongan baik moril maupun
materil.

» Bapak Drs. Dadan Ramdan, M.Eng, MSc selaku Dekan Fakultas Teknik
Universitas Medan Area.

= Bapak Ir.Yafiz, MSA, sclaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur. Fakultas
Teknik, Universitas Medan Area.

* Bapak Drs. Dien S. Halim, MSc. Selaku Dosen Pembimbing [ yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pemikiran serta membimbing penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

= Bapak Ir. Ramlan Tarigan, selaku Dosen Pembimbing 11 yang telah bersedia
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meluangkan waktu, tenaga dan pemikiran serta membimbing penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir ini.

= Bapak/Ibu Dosen penguji dan segenap staf pengajar dan karyawan pada
Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Medan Area.

* Kepada kak Rusty yang telah banyak memberikan kemudahan bagi penulis
dalam proses penyelesaian Tugas Akhir.

® Rekan-rekan mahasiswa yang telah membantu memberikan masukan dan

pemikiran kepada penulis.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih terdapat banyak
kekurangan dan kelemahan yang mungkin tidak disadari atau diketahui. Dalam hal
ini penulis dengan hati yang terbuka menerima kritik dan saran yang bersifat
membangun dami kesempurnaan penulisan yang akan datang. Semoga tulisan ini

dapat bermanfaat sebagaimana mestinya dan berguna bagi yang membutuhkannya.

Binjai, 1 Januari 2006

Penulis

(MUHAMMAD DHANI)
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Tidak dipungkiri bahwa hiburan telah menjadi bagian kebutuhan hidup
manusia. Tontonan film layar lebar (bioskop) maupun layar kaca (televisi) adalah
salah satu jenis hiburan yang sampai saat ini masih sangat disukai, digemari dan
diminati oleh masyarakat, termasuk didalamnya adalah tontonan film animasi yang
kini tidak saja di konsumsi oleh anak-anak tetapi juga disukai oleh kalangan dewasa'
Kata animasi berasal dari bahasa Inggris arimate yang bararti menghidupkan,
memben jiwa, dan menggerakkan benda mati.

Dewasa ini di Indonesia produksi film animasi mulai berkembang, terbukti
dengan mulai banyaknya studio animasi vang ada, selain itu tanpa disadari animasi
telah merasuk ke banyak aspek kehidupan manusia tidak saja untuk hiburan dalam
bentuk film dan permaianan, tetapi animasi juga dimanfaatkan untuk hal-hal vang
serius misalnya seperti implementasi visualisasi bidang kedokteran, arsitektur, dan
perancangan di dunia otomotif® terus beranjak kemedia televisi seiring terus
bermunculanya stasiun-stasiun televisi swasta di era tahun 90-an hingga kini.
Pesatnya penggunaan dan perkembangan animasi hingga saat ini, tidak terlepas darn

aspek-aspek yang terkait di dalamnya yaitu banyaknya industri visual yang telah

" Majalah Info Komputer edisi funi 2003. Hal. 96
* Majalah CHIP, Computer & Communication edisi khusus 2003 Hal 144
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adalah Kota Medan telah memiliki begitu banyak jenis industri, perusahaan, instansi-
instansi yang terus tumbuh dan berkembang dan juga membutuhkan animasi untuk
keperluan iklan, interaktif, promosi dan lain-lain. Namun meningkatnya kebutuhan

akan animasi saat ini belum di dukung dengan tersedianya suatu sarana produksi

animasi di kota Medan, untuk itu penulis memandang perlu merencanakan
“ANIMATION CENTRE” sebagai wadah untuk membuat dan memproduksi film

animasi kartun sekaligus sebagai sarana belajar/latihan, dan pameran animasi.

I.2 Tujuan, dan Sasaran Pembahasan
Tujuan

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menggali, mengungkapkan dan
merumuskan masalah yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan
animation centre dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, industri, perusahaan dan
lain-lain, terhadap animasi sekaligus memberikan tempat sarana belajar/latihan atau
kursus menggambar untuk dapat memupuk kemampuan sumber daya manusia dalam
membuat film animasi. Sehingga dapat turut memberikan perkembangan bagi
produksi film animasi Indonesia khususnya di kota Medan.
Sasaran

Merumuskan landasan program perencanaan dan perancangan arsitektur
sebagai dasar dari perwujudan pembangunan fisik Animation Centre di kota Medan,
terhadap masyarakat, industri, perusahaan dan yang membutuhkannya baik dari

dalam maupun luar negeri.
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L3 Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif yaitu
suatu metode dengan cara mengumpulkan data baik data primer maupun skunder
kemudian dianalisa dan dirumuskan untuk memperoleh suatu kesimpulan dalam
menuju kepada perancangan dan perencanaan dalam menyusun materi pembahasan,
pencarian data-data ditempuh dengan melakukan studi yaitu :
» Studi Literatur, terhadap referensi dari buku, majalah, internet dan lain-lain.
= Studi Banding, terhadap bangunan yang memiliki kesamaan terhadap kasus
yang sedang dibahas.
= Studi Lapangan yaitu dengan cara melakukan survey terhadap lokasi dan
terhadap kasus yang sedang dibahas.
*  Studi wawancara terhadap orang-orang juga para ahli yang mempunyai kaitan

dengan bidang dan kasus yang sedang dibahas.

1.4 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan ini dititik beratkan pada hal-hal yang berada pada
lingkup pemikiran disiplin ilmu arsitektur dan bidang ilmu lainnya yang masih
memiliki hubungan dengan materi pembahasan, sedangkan pada perencanaan
animation centre difokuskan sebagai wadah untuk memproduksi film animasi kartun
2-D (dua dimensi) dan 3-D (tiga dimensi) untuk sarana belajar/latihan dan pameran,

merupakan sarana pendukung.
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BAB I PENDAHULUAN

Berisikan kajian tentang latar belakang, tujuan dan sasaran pembahasan,
metode pembahasan, lingkup pembahasan, kerangka berfikir dan sistematika
pembahasan.
BAB Il TINJAUAN UMUM

Berisikan tentang tinjauan umum mengenai pengertian animation cenfre,
sejarah dan perkembangan ammation centre, jenis-jenis produkst film
animasi, teknik mencipta animasi, proses produksi film animasi dan persepsi
pandangan mata serta prinsip animasi. Kemudian dibahas pula mengenai studi
banding dan proyek sejenis kemudian ¢laborasi tema yang terdiri dari tinjauan

tentang arsitektur dekonstruksi, interpretasi tema, dan studi banding tema dan

BAB III TINJAUAN KHUSUS
Pada bab imi bernsi tentang berupa data fisik Kotamdya Medan, potensi,

Medan, dan animation centre di Medan,

4'”?
b=y
b—-i

masterplan kot

BAB IV ANALISA

(IT)

Pada bab IV ini inembahas tentang analisa terhadap lokasi dan tapak yan
berisikan tentng kriteria pemilihan lokasi, pemilihan tapak, kajian terhadap

tata guna lahan, peraturan bangunan serta kondisi dan poa::s: kemudian

analisa lingkungan dan tapak terdiri dari bangunan sekitar tapak, sarana dan
prasarana, pola lalu lintas, pandangan/view ke tapak, pandangan/view dari

tapak serta orientasi bangunan. Kemudian analisa ruang terdiri dari pelaku

kegiatan, aktifitas, kebutuhan mang standard ruang, besaran ruang
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Film animasi/kartun Jepang biasa di sebut dengan istilah Anime. Kata
tersebut berasal dari kata animation yang dalam pelafalan bahasa Jepang menjadi
animeshon. Meskipun pada dasarnya anime tidak dimaksudkan khusus untuk
animasi Jepang, tetapi kebanyakan orang menggunakan kata tersebut untuk
membedakan antara film animasi Jepang dan non-Jepang.

Perkembangan film animasi di Jepang menjadi sebuah industri yang begitu
diminati di Jepang maupun di negara lain, tidak terlepas dari daya tarik manga
(istilah yang digunakan untuk menyebut komik Jepang) yang kuat, yang
merupakn cikal bakal dari anime. Lebih separuh anime yang diproduksi tahun
60-an terinspirasi dari cerita-cerita manga dan banyak manga yang terkenal
menjadi dasar bagi film-film animasi yang sukses."?

Sejarah karya animasi di Jepang diawali dengan dilakukannya [“irst
Experiments in Animation oleh Simokawa Bokoten, Koichi Junichi, dan
Kitayama Seitaro pada tahun 1913. Kemudian di ikuti film pendek yang hanya
berdurasi lima menit karya Oten Shimokawa yang berjudul “Imokawa Mukuzo
Genkanban no Maki” yang masih berupa film bisu tahun 1917. Karya Oten itu
kemudian diikuti oleh animator-animator lainnya seperti Seitaro Kitayama
(Kassen dan Momotaru, 1918), Junichi Kouchi (Hana kehonai Meitou no Maki,
(1917) dan lain-lain.

Keberhasilan Amerika Serikat dalam membuat animasi dengan menggunakan

suara pada tahun 1927 (pada saat itu hanya menggunakan background musik) di

1 Majalah Niponia, NO. 27 ......ocovieiiiiee oo Hal 6
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Namun perkembangan animasi di Indonesia mulai tampak pada tahun 1950-

an waktu itu animasi masih di buat sangat sederhana untuk keperluan iklan dari
program pemerintahan. Tokoh yang cukup berperan dalam perkembangan film
animasi pada waktu itu adalah Drs. Suyadi seorang illustrator buku cerita anak
yang karya-karyanya banyak mendapat pujian. Pada tahun 1965 hingga tahun
1975 ia menjadi dosen mata kuliah ilustrasi fakultas Seni Rupa ITB. Sebelum

itu, ta juga mendapat kesempatan menimba ilmu di Perancisl untuk mendalami

|

bidang animasi.

Bersama G Dwipayana Drs Suyadi berhasil menggarap filin boneka Si Unyil
dan kesuksesan film b(;neka Si Unyil melambungkan nama E:uyadi, sehingga 1a
lebih dikenal sebagai Pak Raden tokoh yang ia isi suaranya.

Seiring dengan berjalannya waktu pada tahun 1980-an muncul film animasi
lokal pertama yang menjadi serial televisi judulnya “Si Huma” yang di produksi

oleh PFN (Prusahaan Film Negara) dan menjadi tontonan favorit anak-anak pada

masa itu. s
|

i

Kemampuan para animator-animator terus mengalami peningkatan
diantaranya adalah Dwi Koendoro yang akrab dengan nama “Dwi Koen” telah
membuat film fu// animasi pendek “Asal mula minyak™ dan “Pak Boros” pada
tahun 1980. Selain Dwi Koen ada animator lainnya seperti Deny A Djonaid
dengan karya “Gawitra” dan lainya.

Dengan adanya perkembangan teknologi komputer, produksi animasi terus
berkembang seiring dengan bermunculanya stasiun televisi swasta di Indonesia

pada tahun 1990-an hingga kini. Animasi banyak digunakan sebagai bahan
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Selanjutnya Red Rocket Animation yang ada di Bandung, Bening Studio di
Yogyakarta, Marsya Juwita di Bali dan Platoon, Mrico studio, PT Mokka di
Jakarta.

Sekarang ini laju produksi animasi cukup pesat, banyak film-film animasi
yang telah di buat, Indonesia juga memiliki sumberdaya pembuat animasi yang
tidak kalah dari para animator luar negeri, hal ini di buktikan dengan
mendapatkan banyak penghargaan dari dalam dan luar negeri, selain itu negara
seperti Amerika, J epang,l Spanyol telah mempercayakan animasi nya sebahagian
di buat oleh animator-animator lokal. Kemampuan para animator juga di
tunjukan dengan berhasilnya menggarap film animasi panjang pertama dalam
bentuk 3-D (tiga dimensi), HOMELAND yang di luncurkan pada tahun 2004.
Film in1 merupakan karya sekelompok anak muda Yogyakarta yang menamakan

rinya Studio Kasat Mata bekerja sama dengan Visi Anak Bangsa.

IL3 Jenis-Jenis Produksi Film Animasi

Dalam memproduksi film animasi, ada beberapa jenis film yang dapat dipilih,

antara lain :
= Film Animasi Pendek (Short Animction Film)
Ini merupakan film animasi yang mempunyai durasi di bawah 60
menit. Film animasi jenis ini biasanya dilakukan oleh tl')rang/sekelompok
orang yang sedang berlatih membuat film. Jenis film ini jugj,ra menjadi wadah

eksperimen bagi para pemula yang baru belajar membuat ‘ilm. Didunia saat
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ini banyak festival lomba pembuatan film aniamsi pendek. Sekarang ini yang
menjadi frend adalah menyelipkan sebuah film animasi p;endek pada awal
film. Contohnya : Animatrix pada film “Mairix Reloaded”, dan For The Birds
pada film “Monster Inc”.
e Film Animasi Cerita Panjang (Feature-Length Animation Film)

Film animasi ini adalah jenis film yang mempunyai durasi lebih dari
60 menit, yaitu berkisar antara 90 sampai 100 menit. Yang termasuk dalam
kategori ini adalah film animasi yang diputar di bioskop atat| home video.

m Video Klip (Music Video)

Menjadikan animasi sebagai sebagian dari video klip mulai menjadi
sebuah trend. Jenis film ini merupakan sarana yang sangat membantu dalam
pemasaran bagi para produser musik. Di Indonesia jenis film ini ternyata -
pendapat perhatian cukup besar. Bahkan rumah produksi animasi banyak yang
berkonsentrasi kepada video klip, selain iklan. Hal ini disebabkan dari aspek
bisnis jenis film ini sangat menggiurkan, siring banyak bermunculan stasiun
televisi swasta di Indénesia.

® Program Televisi (7V Programe)

Jenis film animasi ini diproduksi untuk bahan tontonan pemirsa
televisi. Program televisi dapat dipisahkan kedalam dua kelompok, yaitu
kelompok cerita dan kelompok non-cerita. Kelompok cerita sendiri terbagi
dalam dua kategori, antara lain kategori fiksi dan non-fiksi. Kategori fiksi
memproduksi film §eﬁal animasi, film animasi televisi, serta film animasi

cerita pendek. Kategori non-fiksi kebanyakan memproduksi program-program
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pendidikan. Sedangkan kelompok non-cerita memproduksi apa yang disebut

dengan variety show, TV quiz, liputan berita dan talkshow. namun animasi

terlibat sedikit di segnien ini.
a Iklan Televisi (7V Commercial)
Jenis animasi ini tidak lain adalah salah satu sarana untuk penyebaran
informasi pemasaran produk (iklan produk). Animasi digunakan supaya lebih

menarik perhatian, lebih atraktif dan bisa dicerna dengan cepat, khususnya

untuk anak-anak.

I1.4 Teknik Mencipta Animasi
Dalam perkembangannya hingga kini, ada beberapa macam teknik untuk
membuat animasi, yaitu :
a. Teknik animasi Hand Drawn
Ini adalah animasi klasik yang biasa di sebut animasi tradis 1’ onal atau animasi
dua dimensi (2-D), | yaﬁg mengandalkan kemampuan tangarlx untuk membuat
gambar freme per freme secara manual. Baik itu gambar .tokohf karakter, maupun
gambar background digémbar dengan menggunakan tangan. Setelah itu gambar
Joreground dan background di tumpuk secara layering untuk kemudian di potret
satu persatu, hingga menghasilkan animasi yang utuh. Teknik ini digunakan oleh
Walt:Disney dan perusahaan film Warner Bros hingga sekarang. Film animasi
yang menggunakan teknik ini antara lain ialah “Aladin”, “Beauty and the Beast”,
dan lain-lain, film tersebut memilki karakter goresan yang khz:Ls, yang tidak bisa

dibuat dengan menggunakan komputer.
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IL5 Proeses Produksi Film Animasi
IL5.1 Langkah-Langkah Memproduksi Film Animasi 2-D (Dua Dimensi )
Dalam memproduksi sebuah film terdapat dua tahapan palingipenting, yaitu
perencanaan awal (Preleminary Planning) dan proses produksi‘K (Production).
Dalam proses produksi terdapat tiga langkah, yaitu pra produksi (pre
production), produksi (production), dan pasca produksi (post production).
Sebetulnya ada langkah lanjutan yang sebenarnya penting narnjlun tidak akan
dibahas dalam sekripsi ini. langkah tersebut antara lain Publication, Promotion,
serta On Scren. Pada ketiga tahapan ini lebih menekankan bagaimana
pemasaran dan pengenalan film kepada masyarakat/publik, dan cara menjalin
kerja sama yang baik dengan pihak lain agar film yang dibuat menghasilkan
keuntungan secara maksimal.
Untuk pembahasan selanjutnya, akan dijelaskan menurut tahapan langkah-
langkah dalam memproduksi sebuah film animasi yang kemudian

implementasinya dapat dilihat secara nyata dalam film.

1. Perencanaan Awal (Preleminary Planning)

Tahap perencanaan awal, merupakan sebuah tahapan awal dalam
memproduksi semua jenis film, termasuk film animasi. Hal yang dipersiapkan
yaitu :

a. Menentukan ide awal cerita

Sebelum sebuah sekenario terbentuk dengan sempurna, dapat dipastikan

bahwa harus ada pencetus ise awal cerita. Dari cetusan ide awal cerita inilah
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animasi kita akan diputar. Apakah di bioskop, video, stasiun TV, atau
proyektor.

m Format Film biasanya menggunakan pita seloluid yang terdiri dari
banyak ukuran, yaitu 70mm, 65mm, 35mm, 16mm, dan 8mm.
Semakin lebar pita seloluid, maka semakin bagus pula kualitas gambar
yang dihasilkan. Namun, semakin lebar pita seloluid, semakin langka
pula alat perekam dan alat proyeksi yang tersedia. Juga biayanya
semakin mahal.

m Format Video, juga biasanya menggunakan beberapa format, antara
lain U Matic, Betacam SP, Digital Betacam, Betamax, VHS, S-VHS,

Mini DV, DV, DVCAM, dan DVCPRO.

d. Target market (Pangsa pasar yang akan dijangkau)

Dalam memproduksi film animasi harus dipastikan siapa yang menjadi
target dari film yang dibuat penonton anak-anak, remaja atau orang dewasa, -
hal ini harus ditanggapi oleh produser karena berhubungan dengan sisi

bisnisnya sendiri.

e. Menyusun tim produksi/tim inti

Adapun tim kerja yang terlibat dalam produksi film terbagi dalam
departemen-departemen, dan tiap depatemen bertanggungjawab atas semua
hasil kerja yang dilakukan oleh anak buah yang tergabung dalam

departemennya. Untuk itu komunikasi yang baik antar departemen dan antar
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kru sangat dibutuhkan. Departemen-departemen tersebut terdiri dari:
m Departemen Produksi, di kepalai oleh para produser.
m Departemen Penyutradaraan, dikepalai oleh Sutradara.
» Departemen Animasi, dikepalai oleh Animator.
m Departemen Artistik, dikepalai oleh Desainer produksi/Penata artistik.
m Departemen Suara, dikepali oleh Penata suara.

m Departemen Editing, dikepalai oleh Editor.

2. Proses Produksi (Production)

Pada tahapan selanjutnya, proses produksi, adalah tahapan dimana
pembuatan animasi dilakukan. Didalamnya terdapat tahapan yang lebth rinci,
yaitu Pra produksi, produksi dan paska produksi yang saling terkait. Proses
tersebut tidaklah linear. Karena adalam sebuah proses kreatil, bisa saja sebuah.
ide diumpan balik untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Untuk lebih jelasnya
tahapan-tahapan tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

a. Proses Pra Produksi

Pada tahap selanjutnya, poses produksi, adalah tahapan dimana
pembuatan animasi dilakukan. Di dalamnya, terdapat 3 tahapan yang lebih
rinci, yaitu :

1. Membuat pra-visualisasi

Pada tahap ini dilakukan suatu penerjemahan dari suatu naskah yang
sudah ada kedalam bentuk media visual, berupa sketsa-sketsa ide untuk

desain karakter/tokoh, desain background, lingkungan/setting cerita yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iz"}\g&igse lj&?_g rggggé}}%’auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izir}\lgcr}sigse lj&?_g rggg%é’l}'g/auma acid)29/12/23



44
Muhammad Dhani - Medan Animation Centre Tema Arsitektur Dekonstruksi
yang masih digambar dengan tangan antara lain adalah dimungkinkannya

stylization efek, yaitu gambaran efek-efek yang bisa disesuaikan dengan

gaya artistik arahan sutradara art director film tersebut.

¢. Proses Paska Produksi

1. Melakukan compositing

Compositing merupakan suatu seni untuk menempatkan sebuah image
layer di atas layer lainnya dan menghasilkan, ilusi bahwa kedua elemen
atau lebih tersebut berada pada tempat dan waktu yang sama.
Kita melihat hal ini contoh, saat kita melihat laporan cuaca di televisi, |
dimana pembawa acara berada di depan scbuah peta raksasa sambil
menunjuk-nunjuk keadaan cuaca yang sedang dilaporkan. Secara riil,
pembawa acara tersebut hanyalah berdiri di depan layar berwarna
monokrom biru atau hijau, di sebuah peta. Sekarang proses compositing
biasa dilakukan dengan menggunakan media komputer. Proses ini

dilakukan oleh Compositor Planer.

2. Melakukan editing & mixing

Setelah seluruh elemen, seperti video, animasi dan musik telah selesai
dibpat, kesemuanya haruslah mengalami suatu proses yang disebut
sebagai poses editing untuk menghasilkan suatu bentuk yang utuh dan
bisa dinikmati. Editing berarti meletakkan urutan image dengan transisi
yang sesuai, dengan menambahkan musik, judul, efek suara dan elemen -
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I1.7.2 Museum Ghihli
(Mitaka, Jepang)

Museum Ghibli merupakan sebuah museum animasi yang terletak di Mitaka, '
sebuah kota agak di sebelah barat pusat kota Tokyo, Jepang. Kepala museum ini
adalah Miyazaki Hayao, direktur Sprited Away yang memenangkan Oscar jenis film
animasi terbaik pada Penghargaan Akademi (Academi Award) ke 75.

Bangunan museum ini terdiri dari 3 lantai. Adapun ruang-ruang yang terdapat
di museum ghibli ini antara lain adalah :

¢ Ruang galeri utama

e Ruang tiruan studio animator, tempat mendokumentasikan seluruh proses
animasi.

e Café

e Ruang bermain anak/ruang istirahat.

e Ruang galeri

¢ Ruang toko cenderamata.

e Ruang toko buku.

e Teater bawah tanah.

Pada dalam ruangan museum ini terdapat jaringan jalan yang ruwet seakan
masuk kedalam dunia anime, setiap pameran mempunyai kejutan atau temuan.

Pada luar bangunan museum ini kelihatan seperti taman karena terdapat
banyak sekali tanaman yang tumbuh mengelilingi bagunan bahkan pada atap

bangunan juga banyak terdapat banyak tanaman, sehingga secara keseluruhan
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IL.3 Elaborasi Tema dan Interpretasi Tema
11.8.1 Pendahuluan
Sejarah desain dalam arsitekiur dapat dilihat sebagai perjalanan pergerakan
waktu yang menarik dan memiliki pengaruh tersendirt pada masanya.
Pada dasarnya, setiap desain baru yang muncul berdasarkan akibat,
perkembangan, penyangkalan maupun penolakan dari desain yang sudah ada.
Munculnya desain-desain itu sering kali merupakan terobosan baru seorang
arsitek yang mencoba ‘jalur lain® yang merupakan jawaban aias keinginan untuk

merealisasikan impian kreativitas.

11.8.2 Arsitektur Dekonstruksi
Istilah dekonstruksi diperkenalkan oleh ahli bahasa, filsafat, budayawan

7. QGagasan Derrida
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Perancis kelahiran Algeria, Jacques Derri

berkeyakinan bahwa manusia pada hakekatnya berpikir meialui “jejak™ tanda dengan

{"}..

penafsiran subjektifitasnya yang berarti bahwa, apapun vang dipikirkannva tidak

%

terlepas dari jejak “masa” lalu. Untuk memahami “jejak-jejak™ itu, manusia meiniliki
kebebasan untuk merekonstruksinya berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam dinnya.

Jika dalam strukturalisme merupakan paham yang meniadakan “subjek”™ (aku ada),
ka dekonstruksi justru kembali menghadirkan “subjek™ sebagat bagian yang

terpenting dari keberadaan manusia.

Deconstructivism, atan deconstructivisi architecture atau vang lazim disebut

o =

Aatfanersnkei wvant s s ] lrani heris o i =
dekonsiruksi vang hadir melengkapi berbagai langgam arsitektur yang

postmodernism atau langgam posi-modemn.
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4. Pengutamaan indera penglihatan sebagai tolok ukur keberhasilan suatu
karya dalam arsitektur harus diakhiri. Potensi indera lain harus dapat

dimanfaatkan pula secara seimbang.

11.8.3 Dekonstruksi Dalam Desain

Arsitektur modern seringkali menyebut dirinya sebagai arsitektur yang paling
rasional, arsitektur yang paling memiliki teknologi tinggi, dan arsitektur yang
memiliki sistem fungsional yang sempurna sehingga pada waktu itu tidak ada
alternatif pemikiran lain di dalam arsitektur selain “berfikir monoton” seperti halnya
faham fungsional yang dimiliki oleh arsitektur modern.

Pengaruh dari suatu fenomena dari fungsi-fungsi vang dijanjikan dapat
diraskan pada bentukan yang terjadi, sehingga menghasilkan bentukan-bentukan yang
tidak berkembang, seperti desain vang penuh dengan “kotak-kotzk™ sederhana.

Makin lama keadaan ini menimbuikan kejenuhan, sehinga mulai timbul

konflik penvangkaian dan usaha-usaha untuk keluar dari “jalur’ yang ada.

Dekonstruksi merupakan salah satu jalan keluar yang patut diperiimbangka

dart permasalahan-permasalahan yang timbul dart kejenuhan akan arsitektur medern.

Sehingga dapat dihasilkan pemahaman dan perspekiif baru tentang arsitekiur.

Pada arsitektur dekonstruksi yang ditonjolkan adalah geometri 3-D bukan dan
hasil proyeksi 2-D sehingga muncul kesan miring dan semrawut yang menunjuk

» rer s - & - : g " = A e T e I oy
Penggunaan warna sebagai aksen juga ditonjolkan dalam kompostst arsitekiur

=

cstur kurang berperan.

l’/l

dekonstruksi sedangkan penggunaan tek
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BAB III

TINJAUAN KHUSUS

IT1.1 Data Fisik Kotamadya Medan

Kota Medan (Kotamadya) merupakan ibukota propinsi Sumatera Utara. Kota
yang dinamis ini adalah kota terbesar di Sumatera dan ketiga terbesar di Indonesia,
setelah Jakarta dan Surabaya. Penduduk asli kota ini adalah orang Melayu tetapi saat
ini kota ini merupakan kota multi-etnis yang menarik. Mayoritas sekarang adalah
suku Batak, dan beberapa suku lainnya seperti Jawa dan lain-lain. Dikota ini banyak
tinggal pula keturunan India dan Tionghoa. Perkembangan yang pesat menjadikan
Kotamadya Medan tumbuh menjadi kota industri, kota perdagangan, kota pendidikan,
kota budaya dan sebagai kota pusat pemerintahan yang penting. Berikut adalah
kedudukan Kota Medan dilihat secara fisiografi maupun iklimnya. |
1. Fisiografi

Kotamadya Medan memiliki luas £26.510 hektar (265,10 km?), atau 3,6%
dari luas keseluruhan Provinsi Sumatera Utara, terdiri dari 2 pembantu walikota 21
Kecamatan dan 144 Kelurahan. Kota Medan terletak di 2° 29° 307- 2° 477 307 |
Lintang Utara 98° 35° 30”- 98° 44° 30” Bujur Timur. Ketinggian tanah antara 2,5 -
37,5. Untuk itu topografinya Kota Medan cenderung miring ke Utara dan berada pada
ketinggian 2,5-37,5 meter diatas permukaan laut. Dari luas wilayah Kota Medan
dapat dipersentasekan sebagai berikut :

e Pemukiman 36, 3 %
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e Perkebunan 3,1 %

e LahanJasa 1,9 %

e Perusahaan 42 %

e Kebun Campuran 45,4 %
e Industri 1,5 %

e Hutanrawa 1,8 %

Secara administratif Kota Medan di sebelah Barat, Timur dan Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang, disebelah Utara berbatasan langsung
dengan Selat Malaka, yang diketahui merupakan salah satu lalu lintas laut paling
sibuk (padat) di dunia. Secara relatif Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu
daerah yang kaya dengan Sumber Daya Alam (SDA), khususnya di bidaﬁg
perkebunan dan kehutanan juga daerah-daerah lainnya seperti Labuhan Batu,
Simalungun, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Karo, Binjai daﬁ
lain-lain.

Sejak tahun 1990 penduduk Kota Medan mengalami kenaikan yang cukup nyata
hingga ketahun 2001 yaitu berdasarkan Sensus Penduduk dari 1.730.725 jiwa pada
1990 menjadi 1. 926.520 jiwa di tahun 2001. Laju penduduk terus mengalami

kemajuan hingga mencapai jumlah penduduk 2. 392.922 jiwa (data BPS 2003).
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Selanjutnya mengenai kelembaban udara di wilayah Kota Medan rata-rata
antara 84-85 % dan kecepatan angin rata-rata sebesar 0, 48 m/sec sedangkan rata-ré.ta
total laju penguapan tiap bulannya 104,3 mm. Hari hujan di Kota Medan tahun 2001
rata-rata perbulan 19 hari dengan rata-rata curah hujan menurut Stasiun Sampali

pebulannya 226,0 mm dan pada Stasiun Polonia perbulannya 299,5 mm.

II1.2 Potensi dan Masterplan Kotamadya Medan

Bila ditinjau dari segi geografis Kotamadya Medan berdekatan dengan kota- -'
kota besar mancanegara, seperti Singapura, dan Kuala Lumpur. Sebagai kota besar
Medan telah memilki pelabuhan laut Belawan. Pelabuhan ini merupakan yang
terbesar di bagian Barat. Kemudian bandar udara Polonia yang bertaraf Internasional.

Kondisi ini menjadikan Kota Medan secara ekonomi mampu mengembangkan
berbagai kerjasama dan kemitraan sejajar, saling menguntungkan dan saling
memperkuat dengan daerah-daerah sekitarnya. Disamping itu berbagai daerah yang
berada pada pinggiran jalur pelayaran Selat Malaka, maka Kota Medan memiliki
posisi strategis sebagai pintu gerbang kegiatan perdagangan barang dan jasa, baik
perdagangan domestik maupun luar negeri (ekspor-impor). Posisi geografis Kota
Medan ini telah mendorong perkembangan kota dalam 2 (dua) kutub pertumbuhaﬁ
secara fisik, yaitu daerah terbangun Belawan dan pusat Kota Medan saat ini.

Dalam bidang Industri laju perkembangan perindustrian di Kotaﬁnadya Medan
menunjukkan peningkatan yang sebesar 15% pertahun. Konsekwensi lain dari

pertumbuhan Industri antara lain adalah peningkatan aktifitas perdagangan. : -
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Jakarta dan Surabaya yang memiliki jumlah penduduk yang cukup padat dengan
aneka suku dan budaya yang tentunya membutuhkan hiburan serta gemar menikmati
produk-produk animasi dan juga memiliki minat dan bakat di bidang animasi.
Disamping itu Medan merupakan kota besar dengan pertumbuhan industri/pabrik
serta perusahaan yang cukup pesat.

Seperti kota-kota besar lainnya yaitu Jakarta, Surabaya, Bandung,
Yogyakarta, dan Denpasar yang telah memiliki studio animasi sendiri Kotamadya
Medan memerlukan gedung pusat kegiatan animasi yang terdiri dari kegiatan
produksi, belajar, latthan dan pameran animasi dengan nama ANIMATION
CENTRE. Dimana keberadaan Animation Centre diharapkan dapat memberikan
peluang dan kesempatan kepada masyarakat khususnya Kotamadya Medan yang
mempunyai minat dan bakat untuk berkarya, berekspresi dan berinteraksi di bidang
animasi sehinggga dapat menggali potensi yang ada dan turut dapat memajukan karya
animasi dalam negeri. Dengan adanya kebutuhan animasi yang tidak saja sebagai
hiburan tetapi telah masuk keaspek-aspek yang lebih serius seperti Kedokteran,
Arsitektur dan  perancangan didunia otomotif. Banyaknya industri-industri dan
perusahanaan yang tumbuh pesat di Kotamadya Medan merupakan dasar dan peluang
untuk didirikannya bangunan Animation Centre yang nantinya dapat memenulii
kebutuhan dan memberikan kemudahan kepada industri-industri, dan perusahaan
akan kebutuhan animasi baik untuk keperluan iklan produk maupun presentasi,
sehingga industri-industri dan perusahaan tersebut tidak lagi harus keluar kota dalam

memuhi kebutuhan di bidang animasi.
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* Ruang Music Aranger v 25m®
* Ruang Scrip Writer . 80 m?
® Ruang Perpustakaan/Riset

e R. Pengelola

= R Kepala o 12m?

»= R. Staf y o 2m?

= R Penitipan : 6 m?

= R Pinjam 4 9 m?

= R. Baca : ;80 m?

» R Katalog ; 4 m?

* R. Simpan o 40m?

= R.CD.ROM : 15 m?

= R. Kaset Video : 20 m?

*= R Foto Copy : 6 m?

* Gudang : 9 m?

= Ruang Dubbing ; 60 m?
* Ruang Music & Sound ;100 m?
® Ruang Storyboard : 80 m?
* Ruang Pemodelan - 80 m?
= Ruang Desain Karakter : 80 m?
= Ruang Desain Properti t 60 m?
» Ruang Desain Background : 80 m?
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PERINCIAN LUAS

A. KEGIATAN INTERN

e Kantor . 4572 m?
e Studio Animasi . 2660,4 m?
B. KEGIATAN PUBLIK : 1796,96 m?
C. KEGIATAN SERVICE 183 m?
Total luas bangunan : 5097,56 m*

D. KEBUTUHAN PARKIR

» Parkir Pengunjung
Diperkirakan parkir pengunjung terdiri dari
1. Mobil =70 Unit

2. Sepeda Motor =50 Unit

* Parkir Pengelola
1. Mobil =15 Unit

2. Sepeda Motor =25 Unit

= Parkir Service
Untuk kendaraan service disediakan 4 parkir mobil, diantaranya 3 parkir

minibus.
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Kebutuhan luar/parkir mobil adalah 20 m? untuk parkir 90° dan 23 m? untuk
parkir dengan sistem 45° (Neufert), sedangkan untuk luas parkir sepeda motor adalah
2 m?. Luas parkir belum termasuk luas sirkulasi untuk parkir.

Luas tapak yang dibutuhkan untuk gedung “animation centre” dihitung dari
perbandingan luas lantai dasar bangunan dan luas tapak dengan BC (Building
Coverage) atau KDB (Koofesien Dasar Bangunan) ditentukan sebesar 60%.

Luas lantai dasar bangunan ditentukan berdasarkan asumsi penempatan ruang-
ruang lantai dasar, antara lain :

* Kegiatan Intern
a. Ruang Kantor : 381 m?
v+ Lobby . 100 m?

b. Studio Animasi (Pra-produksi)

» Lobby ;150 m?

+ R.Produser eksekutif : 36 m?

+* R. Produser : 30 m?

» R. Sutradara : 45 m?

v R. Art Director © 40 m?

v R. Music Aranger . 25 m?

v R. Scrip Writer ;o 80 m?

c. Perpustakaan/Riset : 213 m?
Jumlah : 1100 m?
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* Luas lantai dasar bangunan 0 2.212,2 m?

Bila BC (Building Coverage) ditentukan sebesar 60 % maka luas tapak yang

ibutuhkan adalah :

LD
BC=
LT

Dimana :
BC = Building Coverage
LD = Luas Dasar Bangunan

LT = Luas Tapak

60%=2212,2/LT
LT=22122/60%
LT = 3.687 m?

Luas tapak yang dibutuhkan adalah 3.187 m?

V.3.1.1 Diagram Hubungan Ruang
Untuk diagram hubungan ruang digunakan dengan cara membagi ruang
berdasarakan aktifitas yang ada pada bangunan dan site. Diagram hubungan ruang

dijabarkan pada bagian konsep saja.
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V.3.1.2 Persyaratan Ruang
Ruangan yang nyaman dan ideal mutlak diperlukan pada suatu bangunan dan
untuk menciptakan suatu ruangan yang ideal ada beberapa unsur-unsur yang perlu
diperhatikan yaitu :
1. Pencapaian pada bangunan
2. Sirkulasi pada ruangan
3. Penerangan pada ruangan
4. Suhu udara pada ruangan
5. Warna dinding dan plafound pada ruangan
6. Sinar matahari pagi
Unsur-unsur diatas merupakan persyaratan yang mutlak diterapkan dalam
menciptakan suatu ruangan yang benar-benar nyaman, di samping juga harus
memperhatikan sirkulasi didalam ruang dengan cara meminimalkan terjadinya

crossing sirkulasi pada ruangan.

V.3.1.3 Struktur Organisasi Ruang
Sistem struktur yang akan dijabarkan adalah struktur organisasi ruang yang
mewakili setiap aktifitas yang ada pada bangunan dan site untuk itu pada bagian tiap-

tiap aktifitas akan dijabarkan pada konsep.

V.3.1.4 Sirkulasi Dalam Bangunan

Sirkulasi dalam bangunan merupakan hal yang sangat penting untuk
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2. Sistem Penerangan
Sistem penerangan yang dipakai pada gedung Animation Centre dapat di
bedakan atas :
a. Penerangan Alami
Penerangan ini berasal dari cahaya sinar matahari yang dimanfaatkan
secukupnya untuk menerangi ruangan pada gedung. Untuk menanggulangi
panas dan silau yang ditimbulkan oleh sinar matahari tersebut dapat
dilakukan dengan cara :
+ Pengunaan teritis dengan ukuran dan bentuk yang cukup untuk
menghalau sinar matahari langsung.
+ Penggunaan kaca hitam atau kaca koefesien refleksi yang tinggi.

+ Penggunaan tirai dan alat-alat sejenisnya.

- Sinar matahari Teritis |

-

Kaca hitorr“f Unit ruang
tirai

Diagram V.4 Skema system penerangan alami
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6. Sistem Persampahan
Sampah di kumpulkan pada tiap-tiap pembuangan sampah untuk dikumpulkan

pada suatu tempat dan kemudian di angkut menggunakan truk sampah oleh dinas

kebersihan kota.
Lantai atas
[
Unit ruang | ég?;Oﬂ% gowoﬁGh
p SEMpOn} ) SAmp
Penampungan Truck
sementara sampah
Lantai bawah -
: Kantong
Unit ruan IPA
&F LTI Sampan 1 7

T

Dagram V.9 Skema sistem pembuangan sampah

V.3.2.3.4 Sirkulasi Vertikal

1. Tangga yang disediakan dengan Iebar anak tangga 30 — 40 cm, tinggi anak tangga ,
15 — 17,5 cm.dan memiliki lebar tangga 120 cm.

2. Eskalator merupakan anak -tangga berjalan, dipergunakan pada ruangan yang
mempunyai banyak aktivitas pada gedung Animation Centre.

3. Lift sebuag kotak yang mampu mengangkut penumpang dengan system kabel

dengan pemberat ada bandul.
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